BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penguraian hasil penelitian dan pembahasan tentang proses
transformasi pada novel seperti hujan yang jatuh ke bumi karya Boy Candra ke
bentuk film seperti hujan yang jatuh ke bumi karya sutradara Lasja Fauzia Susatyo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori ekranisasi yang mengakibatkan
terjadinya penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi pada unsur alur, tokoh

dan penokohan serta latar film, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Proses ekranisasi pada aspek penciutan yang terjadi pada film Seperti Hujan
yang Jatuh ke Bumi karya sutradara Lasja Fauzia Susatyo yang merupakan
hasil dari Transformasi novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy
Candra, ditemukan lima puluh penciutan, yaitu pada unsur alur sebanyak
dua puluh sembilan, unsur tokoh sebanyak enam belas penciutan dan unsur
latar tempat sebanyak lima penciutan.

2. Proses ekranisasi pada aspek penambahan yang terjadi pada film Seperti
Hujan yang Jatuh ke Bumi karya sutradara Lasja Fauzia Susatyo yang
merupakan hasil dari Transformasi novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi
karya Boy Candra, ditemukan enam belas penambahan, yaitu pada unsur
alur sebanyak enam penambahan, unsur tokoh sebanyak lima penambahan
dan pada unsur latar tempat sebanyak lima penambahan.

3. Proses ekranisasi pada aspek perubahan bervariasi yang terjadi pada film

Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya sutradara Lasja Fauzia Susatyo



yang merupakan hasil dari Transformasi novel Seperti Hujan yang Jatuh ke
Bumi karya Boy Candra, ditemukan tiga belas perubahan bervariasi, yaitu
pada unsur alur sebanyak tujuh, unsur tokoh satu dan latar tempat sebanyak

lima perubahan bervariasi.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diruaikan sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. Proses perubahan-perubahan yang terjadi antara novel dan film tidak perlu lagi
dipertentangkan, sebab kedua media yang digunakan pada kedua jenis kesenian
tersebut jelas berbedah. Pemahaman mengenai perubahan yang terjadi pada
film dan novel dapat dilakukan berdasarkan kajian ekranisasi model Pamasuk
Eneste, yaitu mencakup tentang penciutan, penambahan dan perubahan
bervariasi.

2. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih teliti lagi dalam
menggunkan teori ekranisasi. Tiga hal yang menjadi perubahan pada teori
ekranisasi ini ialah aspek penciutan, aspek penambahan serta aspek perubahan
bervariasi. Tiga aspek perubahan tersebut dapat menimbulkan kesalah pahaman
dalam proses pengkajiannya jika peneliti tidak terlalu paham tentang teori
ekranisasi. Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang penafsiran teori
ekranisasi maka penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya lebih

memperkaya reverensi tentang teori ekranisasi George Bluestone.



3. Penelitian ekranisasi kali ini menggunakan istilah transformasi, sehingganya
pada penelitian selanjutnya para peneliti selanjutnya bisa menggunkan istilah-
sitilah lain yang berhubungan dengan ekranisasi.

4. Penulis menyarankan dimasa mendatang kajian-kajian tentang humaniora yang
mencakup tentang sejarah, bahasa, seni, dan karya sastra selanjutnya semakin
membutuhkan lebih banyak lagi ilmuan dan praktisi yang memiliki kualifikasi
pengaji alih wahana selanjutnya.

5. Penulis menyarankan kepada pihak jurusan, Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri
Gorontalo. Agar dapat meningkatkan penelitian tentang alih wahana yang
berkaitan dengan pengubahan karya sastra ke dalam bentuk film. Penulis juga
menyarankan agar dimasa akan datang akan ada mata kuliah atau tugas-tugas
yang khusus mengkaji alih wahana, misalnya karya sastra puisi, cerpen, serta
novel yang ditransformasi ke dalam bentuk karya film pendek. Tugas-tugas
seperti itu akan mendongkrat tingkat pengetahuan, pemahaman serta kreatifitas
mahasiswa untuk bisa menyesuaikan serta bisa memadukan antara karya sastra

dan teknologi.
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